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Kata Pendahuluan

Saudara dan saudari yang dikasihi dalam Kristus,

Rosari adalah doa yang dihargai dalam kehidupan Gereja Katolik, berakar
dalam kasih kita kepada Kristus dan Bunda-Nya yang Terberkati. Ia telah
menjadi sumber penghiburan dan kekuatan bagi orang percaya yang tidak
terkira banyaknya, berdoa di rumah, kepal, dan komuniti di seluruh dunia. 

Rosari Biblikal menawarkan kepada kita cara yang diperbaharui untuk
memasuki devosi suci ini. Dengan memadankan setiap peristiwa dengan
Kitab Suci, ia membolehkan kita menambat doa kita dengan lebih mendalam
dalam Firman Tuhan. Semasa kita merenungkan setiap kejadian dari
kehidupan Yesus dan Maria, ayat-ayat alkitab membantu kita untuk
merenung bukan sahaja dengan hati kita tetapi juga dengan kekayaan wahyu
Tuhan.

Bentuk Rosari ini menjemput kita untuk mendengar Injil dengan lebih teliti
dan membiarkannya membentuk pemahaman kita tentang keutamaan
teologi iman, harapan, dan kasih. Doa ini sangat bermakna jika didoakan
bersama sebagai satu keluarga, kerana doa ini menciptakan ruang untuk
renungan, keheningan bersama, dan memperdalam ikatan rohani. 

Saya sangat menggalakkan anda untuk meneroka cara berdoa Rosario ini.
Semoga doa ini mendekatkan anda kepada Yesus, melalui bimbingan mesra
Maria. Semoga setiap ayat dari Kitab Suci membuka hati anda terhadap
rahmat Tuhan, dan semoga doa ini membawa terang dan kedamaian dalam
kehidupan sehari-hari anda.

Salam hormat dalam Kristus,

YANG MULIA USKUP AGUNG JOHN WONG
Keuskupan Agung Kota Kinabalu
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Aku Percaya

Aku percaya akan Allah, 

Bapa yang mahakuasa, 

pencipta langit dan bumi; 

dan akan Yesus Kristus, 

Putera-Nya yang tunggal, Tuhan kita; 

yang dikandung dari Roh Kudus, 

dilahirkan oleh Perawan Maria; 

yang menderita sengsara 

dalam pemerintahan Pontius Pilatus, 

disalibkan, wafat dan dimakamkan; 

yang turun ke tempat penantian, 

pada hari ketiga bangkit dari antara orang mati; 

yang naik ke surga, 

duduk di sebelah kanan Allah Bapa 

yang mahakuasa; 

dari situ Ia akan datang 

mengadili orang hidup dan mati. 

Aku percaya akan Roh Kudus, 

Gereja Katolik yang kudus, 

persekutuan para kudus, 

pengampunan dosa, 

kebangkitan badan, 

kehidupan kekal. Amin.
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Bapa kami yang ada di surga, dimuliakanlah nama-Mu, datanglah

kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di atas bumi seperti di dalam

surga. Berilah kami rezeki pada hari ini, dan ampunilah kesalahan

kami, seperti kami pun mengampuni yang bersalah kepada kami; dan

janganlah masukkan kami ke dalam pencobaan, tetapi bebaskanlah

kami dari yang jahat. Amin.

Salam Maria, penuh rahmat, Tuhan sertamu. Terpujilah engkau di

antara wanita, dan terpujilah buah tubuhmu, Yesus. Santa Maria,

Bunda Allah, doakanlah kami yang berdosa ini, sekarang dan waktu

kami mati. Amin.
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Bapa Kami

Salam Maria

Kemuliaan kepada Bapa, dan Putera, dan Roh Kudus. Seperti pada

permulaan, sekarang, selalu, dan sepanjang segala abad. Amin.

Kemuliaan

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami

dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terutama mereka

yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu. Amin.

Doa Fatima



Marilah berdoa.

Ya Allah, Putra-Mu telah memperoleh bagi kami ganjaran kehidupan

kekal melalui hidup, wafat dan kebangkitan-Nya. Kami mohon, agar

dengan merenungkan misteri Rosario Suci Santa Perawan Maria, kami

dapat menghayati maknanya dan memperoleh apa yang dijanjikan.

Demi Kristus, Tuhan kami. Amin.

V/.   Doakanlah kami, ya Santa Bunda Allah.

R/.   Supaya kami dapat menikmati janji Kristus.

9

Salam, Ya Ratu, Bunda yang berbelas kasih, hidup, hiburan dan

harapan kami. Kami semua memanjatkan permohonan, kami amat

susah, mengeluh, mengesah dalam lembah duka ini. Ya Ibunda, ya

pelindung kami, limpahkanlah kasih sayangMu yang besar kepada

kami. Dan Yesus, PutraMu yang terpuji itu, semoga Kau tunjukkan

kepada kami. O Ratu, o Ibu, o Maria Bunda Kristus.

Salam Ratu Suci





Peristiwa Gembira

(Isnin & Sabtu)

Pendekatan Baru

(Isnin & Khamis)





Peristiwa Gembira Pertama

Maria menerima kabar gembira
dari Malaikat Gabriel

Luk 1:26-38

Dalam bulan yang keenam Allah menyuruh malaikat Gabriel pergi ke

sebuah kota di Galilea bernama Nazaret, kepada seorang perawan yang

bertunangan dengan seorang bernama Yusuf dari keluarga Daud; nama

perawan itu Maria. Ketika malaikat itu masuk ke rumah Maria, ia berkata:

"Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau." Maria

terkejut mendengar perkataan itu, lalu bertanya di dalam hatinya, apakah

arti salam itu. Kata malaikat itu kepadanya: "Jangan takut, hai Maria, sebab

engkau beroleh kasih karunia di hadapan Allah. Sesungguhnya engkau akan

mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah

engkau menamai Dia Yesus. Ia akan menjadi besar dan akan disebut Anak

Allah Yang Mahatinggi. Dan Tuhan Allah akan mengaruniakan kepada-Nya

takhta Daud, bapa leluhur-Nya, dan Ia akan menjadi raja atas kaum

keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan

berkesudahan." Kata Maria kepada malaikat itu: "Bagaimana hal itu

mungkin terjadi, karena aku belum bersuami?" Jawab malaikat itu

kepadanya: "Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang

Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan

itu akan disebut kudus, Anak Allah. Dan sesungguhnya, Elisabet, sanakmu

itu, ia pun sedang mengandung seorang anak laki-laki pada hari tuanya dan

inilah bulan yang keenam bagi dia, yang disebut mandul itu.
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Intensi untuk Peristiwa Pertama ...





Peristiwa Gembira Kedua

Maria Mengunjungi Elisabet

Luk 1:39-45

Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung berjalan ke

pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda. Di situ ia masuk ke rumah

Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. Dan ketika Elisabet

mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan

Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus, lalu berseru dengan suara nyaring:

"Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah

rahimmu. Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku?

Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai kepada telingaku, anak yang

di dalam rahimku melonjak kegirangan. Dan berbahagialah ia, yang telah

percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan

terlaksana."
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Intensi untuk Peristiwa Kedua ...





Peristiwa Gembira Ketiga

Yesus dilahirkan di Betlehem

Luk 2:1-7 [Mat 1:18-25]

Pada waktu itu Kaisar Agustus mengeluarkan suatu perintah, menyuruh

mendaftarkan semua orang di seluruh dunia. Inilah pendaftaran yang

pertama kali diadakan sewaktu Kirenius menjadi wali negeri di Siria. Maka

pergilah semua orang mendaftarkan diri, masing-masing di kotanya sendiri.

Demikian juga Yusuf pergi dari kota Nazaret di Galilea ke Yudea, ke kota

Daud yang bernama Betlehem, karena ia berasal dari keluarga dan

keturunan Daud supaya didaftarkan bersama-sama dengan Maria,

tunangannya, yang sedang mengandung. Ketika mereka di situ tibalah

waktunya bagi Maria untuk bersalin, dan ia melahirkan seorang anak laki-

laki, anaknya yang sulung, lalu dibungkusnya dengan lampin dan

dibaringkannya di dalam palungan, karena tidak ada tempat bagi mereka di

rumah penginapan.
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Intensi untuk Peristiwa Ketiga ...





Peristiwa Gembira Keempat

Yesus Dipersembahkan dalam
Bait Allah

Luk 2:22-35

Dan ketika genap waktu pentahiran, menurut hukum Taurat Musa, mereka

membawa Dia ke Yerusalem untuk menyerahkan-Nya kepada Tuhan,

seperti ada tertulis dalam hukum Tuhan: "Semua anak laki-laki sulung

harus dikuduskan bagi Allah", dan untuk mempersembahkan korban

menurut apa yang difirmankan dalam hukum Tuhan, yaitu sepasang burung

tekukur atau dua ekor anak burung merpati. Adalah di Yerusalem seorang

bernama Simeon. Ia seorang yang benar dan saleh yang menantikan

penghiburan bagi Israel. Roh Kudus ada di atasnya, dan kepadanya telah

dinyatakan oleh Roh Kudus, bahwa ia tidak akan mati sebelum ia melihat

Mesias, yaitu Dia yang diurapi Tuhan. Ia datang ke Bait Allah oleh Roh

Kudus. Ketika Yesus, Anak itu, dibawa masuk oleh orang tua-Nya untuk

melakukan kepada-Nya apa yang ditentukan hukum Taurat, ia menyambut

Anak itu dan menatang-Nya sambil memuji Allah, katanya: "Sekarang,

Tuhan, biarkanlah hamba-Mu ini pergi dalam damai sejahtera, sesuai

dengan firman-Mu, sebab mataku telah melihat keselamatan yang dari

pada-Mu, yang telah Engkau sediakan di hadapan segala bangsa, yaitu

terang yang menjadi penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan menjadi

kemuliaan bagi umat-Mu, Israel." Dan bapa serta ibu-Nya amat heran akan

segala apa yang dikatakan tentang Dia. Lalu Simeon memberkati mereka

dan berkata kepada Maria, ibu Anak itu: "Sesungguhnya Anak ini

ditentukan untuk menjatuhkan atau membangkitkan banyak orang di Israel

dan untuk menjadi suatu tanda yang menimbulkan perbantahan dan suatu

pedang akan menembus jiwamu sendiri, supaya menjadi nyata pikiran hati

banyak orang."
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Peristiwa Gembira Kelima

Yesus diketemukan dalam Bait
Allah

Luk 2:41-47

Tiap-tiap tahun orang tua Yesus pergi ke Yerusalem pada hari raya Paskah.

Ketika Yesus telah berumur dua belas tahun pergilah mereka ke Yerusalem

seperti yang lazim pada hari raya itu. Sehabis hari-hari perayaan itu, ketika

mereka berjalan pulang, tinggallah Yesus di Yerusalem tanpa diketahui

orang tua-Nya. Karena mereka menyangka bahwa Ia ada di antara orang-

orang seperjalanan mereka, berjalanlah mereka sehari perjalanan jauhnya,

lalu mencari Dia di antara kaum keluarga dan kenalan mereka. Karena

mereka tidak menemukan Dia, kembalilah mereka ke Yerusalem sambil

terus mencari Dia. Sesudah tiga hari mereka menemukan Dia dalam Bait

Allah; Ia sedang duduk di tengah-tengah alim ulama, sambil mendengarkan

mereka dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada mereka. Dan

semua orang yang mendengar Dia sangat heran akan kecerdasan-Nya dan

segala jawab yang diberikan-Nya.
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Peristiwa Terang

(Khamis)

Pendekatan Baru

(Selasa & Jumaat)





Peristiwa Terang Pertama

Yesus dibaptis di Sungai Yordan

Mat 3:13-17 [Mrk 1:9-11; Luk 3:21-22; Yoh 1:29-34]

Maka datanglah Yesus dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes untuk

dibaptis olehnya. Tetapi Yohanes mencegah Dia, katanya: "Akulah yang

perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang kepadaku?" Lalu Yesus

menjawab, kata-Nya kepadanya: "Biarlah hal itu terjadi, karena

demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak Allah." Dan

Yohanes pun menuruti-Nya. Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air

dan pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah seperti

burung merpati turun ke atas-Nya, lalu terdengarlah suara dari sorga yang

mengatakan: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku

berkenan."
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Peristiwa Terang Kedua

Yesus Menyatakan Diri-Nya
dalam Pesta Perkahwinan di

Kana

Yoh 2:1-12

Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan

Firman itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama dengan Allah.

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun yang

telah jadi dari segala yang telah dijadikan. Dalam Dia ada hidup dan hidup

itu adalah terang manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan

kegelapan itu tidak menguasainya. Datanglah seorang yang diutus Allah,

namanya Yohanes; ia datang sebagai saksi untuk memberi kesaksian

tentang terang itu, supaya oleh dia semua orang menjadi percaya. Ia bukan

terang itu, tetapi ia harus memberi kesaksian tentang terang itu. Terang

yang sesungguhnya, yang menerangi setiap orang, sedang datang ke dalam

dunia. Ia telah ada di dalam dunia dan dunia dijadikan oleh-Nya, tetapi

dunia tidak mengenal-Nya. Ia datang kepada milik kepunyaan-Nya, tetapi

orang-orang kepunyaan-Nya itu tidak menerima-Nya. Tetapi semua orang

yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah,

yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya;
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Peristiwa Terang Ketiga

Yesus Memberitakan Kerajaan
Allah

Mrk 1:14-15 [Mat 5:1-6]

Sesudah Yohanes ditangkap datanglah Yesus ke Galilea memberitakan Injil

Allah, kata-Nya: "Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat.

Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!"
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Peristiwa Terang Keempat

Yesus Menampakkan
Kemuliaan-Nya

Luk 9:28-36 [Mat 17:1-8; Mrk 9:2-10]

Kira-kira delapan hari sesudah segala pengajaran itu, Yesus membawa

Petrus, Yohanes dan Yakobus, lalu naik ke atas gunung untuk berdoa.

Ketika Ia sedang berdoa, rupa wajah-Nya berubah dan pakaian-Nya

menjadi putih berkilau-kilauan. Dan tampaklah dua orang berbicara

dengan Dia, yaitu Musa dan Elia. Keduanya menampakkan diri dalam

kemuliaan dan berbicara tentang tujuan kepergian-Nya yang akan

digenapi-Nya di Yerusalem. Sementara itu Petrus dan teman-temannya

telah tertidur dan ketika mereka terbangun mereka melihat Yesus dalam

kemuliaan-Nya: dan kedua orang yang berdiri di dekat-Nya itu. Dan ketika

kedua orang itu hendak meninggalkan Yesus, Petrus berkata kepada-Nya:

"Guru, betapa bahagianya kami berada di tempat ini. Baiklah kami dirikan

sekarang tiga kemah, satu untuk Engkau, satu untuk Musa dan satu untuk

Elia." Tetapi Petrus tidak tahu apa yang dikatakannya itu. Sementara ia

berkata demikian, datanglah awan menaungi mereka. Dan ketika mereka

masuk ke dalam awan itu, takutlah mereka. Maka terdengarlah suara dari

dalam awan itu, yang berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kupilih, dengarkanlah

Dia." Ketika suara itu terdengar, nampaklah Yesus tinggal seorang diri. Dan

murid-murid itu merahasiakannya, dan pada masa itu mereka tidak

menceriterakan kepada siapa pun apa yang telah mereka lihat itu.
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Peristiwa Terang Kelima

Yesus Menetapkan Ekaristi

Mat 26:26-29 [Mrk 22-25; Luk 22:14-20; Yoh 6:33-59]

Dan ketika mereka sedang makan, Yesus mengambil roti, mengucap berkat,

memecah-mecahkannya lalu memberikannya kepada murid-murid-Nya dan

berkata: "Ambillah, makanlah, inilah tubuh-Ku." Sesudah itu Ia mengambil

cawan, mengucap syukur lalu memberikannya kepada mereka dan berkata:

"Minumlah, kamu semua, dari cawan ini. Sebab inilah darah-Ku, darah

perjanjian, yang ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan

dosa. Akan tetapi Aku berkata kepadamu: mulai dari sekarang Aku tidak

akan minum lagi hasil pokok anggur ini sampai pada hari Aku

meminumnya, yaitu yang baru, bersama-sama dengan kamu dalam

Kerajaan Bapa-Ku."
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Peristiwa Sedih

(Selasa & Jumaat)

Pendekatan Baru

(Rabu & Sabtu)





Peristiwa Sedih Pertama

Yesus Berdoa kepada Bapa-Nya
di Surga dalam Sakratul Maut

Mrk 14:32-42 [Mat 26:36-46; Luk 22:39-46]

Lalu sampailah Yesus dan murid-murid-Nya ke suatu tempat yang bernama

Getsemani. Kata Yesus kepada murid-murid-Nya: "Duduklah di sini,

sementara Aku berdoa." Dan Ia membawa Petrus, Yakobus dan Yohanes

serta-Nya. Ia sangat takut dan gentar, lalu kata-Nya kepada mereka: "Hati-

Ku sangat sedih, seperti mau mati rasanya. Tinggallah di sini dan berjaga-

jagalah." Ia maju sedikit, merebahkan diri ke tanah dan berdoa supaya,

sekiranya mungkin, saat itu lalu dari pada-Nya. Kata-Nya: "Ya Abba, ya

Bapa, tidak ada yang mustahil bagi-Mu, ambillah cawan ini dari pada-Ku,

tetapi janganlah apa yang Aku kehendaki, melainkan apa yang Engkau

kehendaki." Setelah itu Ia datang kembali, dan mendapati ketiganya sedang

tidur. Dan Ia berkata kepada Petrus: "Simon, sedang tidurkah engkau?

Tidakkah engkau sanggup berjaga-jaga satu jam? Berjaga-jagalah dan

berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan; roh memang

penurut, tetapi daging lemah." Lalu Ia pergi lagi dan mengucapkan doa

yang itu juga. Dan ketika Ia kembali pula, Ia mendapati mereka sedang

tidur, sebab mata mereka sudah berat dan mereka tidak tahu jawab apa

yang harus mereka berikan kepada-Nya. Kemudian Ia kembali untuk ketiga

kalinya dan berkata kepada mereka: "Tidurlah sekarang dan istirahatlah.

Cukuplah. Saatnya sudah tiba, lihat, Anak Manusia diserahkan ke tangan

orang-orang berdosa. Bangunlah, marilah kita pergi. Dia yang

menyerahkan Aku sudah dekat."
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Peristiwa Sedih Kedua

Yesus Didera

Mat 27:15-26 [Luk 23:16-22]

Telah menjadi kebiasaan bagi wali negeri untuk membebaskan satu orang

hukuman pada tiap-tiap hari raya itu atas pilihan orang banyak. Dan pada

waktu itu ada dalam penjara seorang yang terkenal kejahatannya yang

bernama Yesus Barabas. Karena mereka sudah berkumpul di sana, Pilatus

berkata kepada mereka: "Siapa yang kamu kehendaki kubebaskan bagimu,

Yesus Barabas atau Yesus, yang disebut Kristus?" Ia memang mengetahui,

bahwa mereka telah menyerahkan Yesus karena dengki. Ketika Pilatus

sedang duduk di kursi pengadilan, isterinya mengirim pesan kepadanya:

"Jangan engkau mencampuri perkara orang benar itu, sebab karena Dia aku

sangat menderita dalam mimpi tadi malam." Tetapi oleh hasutan imam-

imam kepala dan tua-tua, orang banyak bertekad untuk meminta supaya

Barabas dibebaskan dan Yesus dihukum mati. Wali negeri menjawab dan

berkata kepada mereka: "Siapa di antara kedua orang itu yang kamu

kehendaki kubebaskan bagimu?" Kata mereka: "Barabas." Kata Pilatus

kepada mereka: "Jika begitu, apakah yang harus kuperbuat dengan Yesus,

yang disebut Kristus?" Mereka semua berseru: "Ia harus disalibkan!"

Katanya: "Tetapi kejahatan apakah yang telah dilakukan-Nya?" Namun

mereka makin keras berteriak: "Ia harus disalibkan!" Ketika Pilatus melihat

bahwa segala usaha akan sia-sia, malah sudah mulai timbul kekacauan, ia

mengambil air dan membasuh tangannya di hadapan orang banyak dan

berkata: "Aku tidak bersalah terhadap darah orang ini; itu urusan kamu

sendiri!" Dan seluruh rakyat itu menjawab: "Biarlah darah-Nya

ditanggungkan atas kami dan atas anak-anak kami!" Lalu ia membebaskan

Barabas bagi mereka, tetapi Yesus disesahnya lalu diserahkannya untuk

disalibkan.
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Peristiwa Sedih Ketiga

Yesus Dimahkotai Duri

Mat 27:27-31 [Mrk 15:16-20; Yoh 19: 2-3]

Kemudian serdadu-serdadu wali negeri membawa Yesus ke gedung

pengadilan, lalu memanggil seluruh pasukan berkumpul sekeliling Yesus.

Mereka menanggalkan pakaian-Nya dan mengenakan jubah ungu kepada-

Nya. Mereka menganyam sebuah mahkota duri dan menaruhnya di atas

kepala-Nya, lalu memberikan Dia sebatang buluh di tangan kanan-Nya.

Kemudian mereka berlutut di hadapan-Nya dan mengolok-olokkan Dia,

katanya: "Salam, hai raja orang Yahudi!" Mereka meludahi-Nya dan

mengambil buluh itu dan memukulkannya ke kepala-Nya. Sesudah

mengolok-olokkan Dia mereka menanggalkan jubah itu dari pada-Nya dan

mengenakan pula pakaian-Nya kepada-Nya. Kemudian mereka membawa

Dia ke luar untuk disalibkan.
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Peristiwa Sedih Keempat

Yesus Memanggul Salib-Nya ke
Gunung Kalvari

Yoh 19:15-17 [Luk 23:26-32; Mat 27:31-22; Mrk 15:21]

Maka berteriaklah mereka: "Enyahkan Dia! Enyahkan Dia! Salibkan Dia!"

Kata Pilatus kepada mereka: "Haruskah aku menyalibkan rajamu?" Jawab

imam-imam kepala: "Kami tidak mempunyai raja selain dari pada Kaisar!"

Akhirnya Pilatus menyerahkan Yesus kepada mereka untuk disalibkan.

Mereka menerima Yesus. Sambil memikul salib-Nya Ia pergi ke luar ke

tempat yang bernama Tempat Tengkorak, dalam bahasa Ibrani: Golgota.
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Peristiwa Sedih Kelima

Yesus Wafat di Salib

Luk 23:33-46 [Mat 27:33-54; Mrk 15:22-39; Yoh 19:17-
37]

Ketika mereka sampai di tempat yang bernama Tengkorak, mereka

menyalibkan Yesus di situ dan juga kedua orang penjahat itu, yang seorang

di sebelah kanan-Nya dan yang lain di sebelah kiri-Nya. Yesus berkata: "Ya

Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka

perbuat." Dan mereka membuang undi untuk membagi pakaian-Nya. Orang

banyak berdiri di situ dan melihat semuanya. Pemimpin-pemimpin

mengejek Dia, katanya: "Orang lain Ia selamatkan, biarlah sekarang Ia

menyelamatkan diri-Nya sendiri, jika Ia adalah Mesias, orang yang dipilih

Allah." Juga prajurit-prajurit mengolok-olokkan Dia; mereka

mengunjukkan anggur asam kepada-Nya dan berkata: "Jika Engkau adalah

raja orang Yahudi, selamatkanlah diri-Mu!" Ada juga tulisan di atas kepala-

Nya: "Inilah raja orang Yahudi". Seorang dari penjahat yang di gantung itu

menghujat Dia, katanya: "Bukankah Engkau adalah Kristus? Selamatkanlah

diri-Mu dan kami!" Tetapi yang seorang menegor dia, katanya: "Tidakkah

engkau takut, juga tidak kepada Allah, sedang engkau menerima hukuman

yang sama? Kita memang selayaknya dihukum, sebab kita menerima

balasan yang setimpal dengan perbuatan kita, tetapi orang ini tidak berbuat

sesuatu yang salah." Lalu ia berkata: "Yesus, ingatlah akan aku, apabila

Engkau datang sebagai Raja." Kata Yesus kepadanya: "Aku berkata

kepadamu, sesungguhnya hari ini juga engkau akan ada bersama-sama

dengan Aku di dalam Firdaus." Ketika itu hari sudah kira-kira jam dua

belas, lalu kegelapan meliputi seluruh daerah itu sampai jam tiga, sebab

matahari tidak bersinar. Dan tabir Bait Suci terbelah dua. Lalu Yesus

berseru dengan suara nyaring: "Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan

nyawa-Ku." Dan sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawa-Nya.
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Peristiwa Mulia

(Rabu & Ahad)

Pendekatan Baru

(Ahad)





Peristiwa Mulia Pertama

Yesus Bangkit dari antara Orang
Mati

Mat 28:1-8 [Mrk 16:1-18; Luk 24:1-49; Yoh 20:1-29]

Setelah hari Sabat lewat, menjelang menyingsingnya fajar pada hari

pertama minggu itu, pergilah Maria Magdalena dan Maria yang lain,

menengok kubur itu. Maka terjadilah gempa bumi yang hebat sebab

seorang malaikat Tuhan turun dari langit dan datang ke batu itu dan

menggulingkannya lalu duduk di atasnya. Wajahnya bagaikan kilat dan

pakaiannya putih bagaikan salju. Dan penjaga-penjaga itu gentar ketakutan

dan menjadi seperti orang-orang mati. Akan tetapi malaikat itu berkata

kepada perempuan-perempuan itu: "Janganlah kamu takut; sebab aku tahu

kamu mencari Yesus yang disalibkan itu. Ia tidak ada di sini, sebab Ia telah

bangkit, sama seperti yang telah dikatakan-Nya. Mari, lihatlah tempat Ia

berbaring. Dan segeralah pergi dan katakanlah kepada murid-murid-Nya

bahwa Ia telah bangkit dari antara orang mati. Ia mendahului kamu ke

Galilea; di sana kamu akan melihat Dia. Sesungguhnya aku telah

mengatakannya kepadamu." Mereka segera pergi dari kubur itu, dengan

takut dan dengan sukacita yang besar dan berlari cepat-cepat untuk

memberitahukannya kepada murid-murid Yesus.
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Peristiwa Mulia Kedua

Yesus Naik Ke Surga

Kis 1:6-11 [Mrk 16:19-20; Luk 24:50-51]

Maka bertanyalah mereka yang berkumpul di situ: "Tuhan, maukah Engkau

pada masa ini memulihkan kerajaan bagi Israel?" Jawab-Nya: "Engkau tidak

perlu mengetahui masa dan waktu, yang ditetapkan Bapa sendiri menurut

kuasa-Nya. Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke

atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh

Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." Sesudah Ia mengatakan

demikian, terangkatlah Ia disaksikan oleh mereka, dan awan menutup-Nya

dari pandangan mereka. Ketika mereka sedang menatap ke langit waktu Ia

naik itu, tiba-tiba berdirilah dua orang yang berpakaian putih dekat

mereka, dan berkata kepada mereka: "Hai orang-orang Galilea,

mengapakah kamu berdiri melihat ke langit? Yesus ini, yang terangkat ke

sorga meninggalkan kamu, akan datang kembali dengan cara yang sama

seperti kamu melihat Dia naik ke sorga."

51

Hening

Intensi untuk Peristiwa Kedua...





Peristiwa Mulia Ketiga

Roh Kudus Turun Atas Para
Rasul

Kis 2:1-12

Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya berkumpul di satu

tempat. Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi seperti tiupan angin

keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana mereka duduk; dan

tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan

hinggap pada mereka masing-masing. Maka penuhlah mereka dengan Roh

Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti

yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya. Waktu

itu di Yerusalem diam orang-orang Yahudi yang saleh dari segala bangsa di

bawah kolong langit. Ketika turun bunyi itu, berkerumunlah orang banyak.

Mereka bingung karena mereka masing-masing mendengar rasul-rasul itu

berkata-kata dalam bahasa mereka sendiri. Mereka semua tercengang-

cengang dan heran, lalu berkata: "Bukankah mereka semua yang berkata-

kata itu orang Galilea? Bagaimana mungkin kita masing-masing mendengar

mereka berkata-kata dalam bahasa kita sendiri, yaitu bahasa yang kita

pakai di negeri asal kita: kita orang Partia, Media, Elam, penduduk

Mesopotamia, Yudea dan Kapadokia, Pontus dan Asia, Frigia dan Pamfilia,

Mesir dan daerah-daerah Libia yang berdekatan dengan Kirene, pendatang-

pendatang dari Roma, baik orang Yahudi maupun penganut agama Yahudi,

orang Kreta dan orang Arab, kita mendengar mereka berkata-kata dalam

bahasa kita sendiri tentang perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan

Allah." Mereka semuanya tercengang-cengang dan sangat termangu-mangu

sambil berkata seorang kepada yang lain: "Apakah artinya ini?"
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Peristiwa Mulia Keempat

Maria Diangkat Ke Surga

Luk 1:39-56 [Why12:1-12]

Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung berjalan ke

pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda. Di situ ia masuk ke rumah

Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. Dan ketika Elisabet

mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan

Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus, lalu berseru dengan suara nyaring:

"Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah

rahimmu. Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku?

Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai kepada telingaku, anak yang

di dalam rahimku melonjak kegirangan. Dan berbahagialah ia, yang telah

percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan

terlaksana." Lalu kata Maria: "Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku

bergembira karena Allah, Juruselamatku, sebab Ia telah memperhatikan

kerendahan hamba-Nya. Sesungguhnya, mulai dari sekarang segala

keturunan akan menyebut aku berbahagia, karena Yang Mahakuasa telah

melakukan perbuatan-perbuatan besar kepadaku dan nama-Nya adalah

kudus. Dan rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia. Ia

memperlihatkan kuasa-Nya dengan perbuatan tangan-Nya dan mencerai-

beraikan orang-orang yang congkak hatinya; Ia menurunkan orang-orang

yang berkuasa dari takhtanya dan meninggikan orang-orang yang rendah;

Ia melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, dan menyuruh

orang yang kaya pergi dengan tangan hampa; Ia menolong Israel, hamba-

Nya, karena Ia mengingat rahmat-Nya, seperti yang dijanjikan-Nya kepada

nenek moyang kita, kepada Abraham dan keturunannya untuk selama-

lamanya. Dan Maria tinggal kira-kira tiga bulan lamanya bersama dengan

Elisabet, lalu pulang kembali ke rumahnya.
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Peristiwa Mulia Kelima

Maria Dimahkotai Di Surga

Why12:1; 14:1-5

Maka tampaklah suatu tanda besar di langit: Seorang perempuan

berselubungkan matahari, dengan bulan di bawah kakinya dan sebuah

mahkota dari dua belas bintang di atas kepalanya. Dan aku melihat:

sesungguhnya, Anak Domba berdiri di bukit Sion dan bersama-sama

dengan Dia seratus empat puluh empat ribu orang dan di dahi mereka

tertulis nama-Nya dan nama Bapa-Nya. Dan aku mendengar suatu suara

dari langit bagaikan desau air bah dan bagaikan deru guruh yang dahsyat.

Dan suara yang kudengar itu seperti bunyi pemain-pemain kecapi yang

memetik kecapinya. Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru di hadapan

takhta dan di depan keempat makhluk dan tua-tua itu, dan tidak seorang

pun yang dapat mempelajari nyanyian itu selain dari pada seratus empat

puluh empat ribu orang yang telah ditebus dari bumi itu. Mereka adalah

orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuan-

perempuan, karena mereka murni sama seperti perawan. Mereka adalah

orang-orang yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi. Mereka

ditebus dari antara manusia sebagai korban-korban sulung bagi Allah dan

bagi Anak Domba itu. Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta;

mereka tidak bercela.
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Doa Malaikat Tuhan

Didoakan pada pukul 6 pagi, 12 tengahari dan 6 petang

Maria diberi kabar oleh malaikat Tuhan

Bahwa ia akan mengandung dari Roh Kudus.

Salam Maria, penuh rahmat,

Tuhan sertamu,

terpujilah engkau di antara wanita,

dan terpujilah buah tubuhmu, Yesus.

Santa Maria, bunda  Allah,

doakanlah kami yang berdosa ini,

sekarang dan waktu kami mati.

Amin.

____

Aku ini hamba Tuhan,

Terjadilah padaku menurut perkataan-Mu.

Salam Maria, penuh rahmat,

Tuhan sertamu,

terpujilah engkau di antara wanita,

dan terpujilah buah tubuhmu, Yesus.

Santa Maria, bunda Allah,

doakanlah kami yang berdosa ini,

sekarang dan waktu kami mati.

Amin.



Sabda sudah menjadi daging

Dan tinggal di antara kita.

Salam Maria, penuh rahmat,

Tuhan sertamu,

terpujilah engkau di antara wanita,

dan terpujilah buah tubuhmu, Yesus.

Santa Maria, bunda Allah,

doakanlah kami yang berdosa ini,

sekarang dan waktu kami mati.

Amin.

____

Doakanlah kami, ya Santa Bunda Allah.

Supaya kami dapat menikmati janji Kristus.

Marilah berdoa.

Ya Allah, karena kabar malaikat kami mengetahui bahwa Yesus Kristus

Putra-Mu menjadi manusia. Curahkanlah rahmat-Mu ke dalam hati kami,

supaya karena sengsara ✠ dan salib-Nya, kami dibawa kepada kebangkitan

yang mulia. Sebab Dialah Tuhan, pengantara kami.

Amin.
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Kidung Maria

Aku mengagungkan Tuhan

hatiku bersukaria karena Allah penyelamatku.

Sebab Ia memperhatikan daku,

hamba-Nya yang hina ini.

Mulai sekarang aku disebut yang bahagia,

oleh sekalian bangsa.

Sebab perbuatan besar dikerjakan bagiku oleh Yang Mahakuasa,

kuduslah nama-Nya.

Kasih sayang-Nya turun-temurun.

kepada orang yang takwa.

Perkasalah perbuatan tangan-Nya,

diceraiberaikan-Nya orang yang angkuh hatinya.

Orang yang berkuasa diturunkan-Nya dari takhta,

yang hina dina diangkat-Nya.

Orang lapar dikenyangkan-Nya dengan kebaikan,

orang kaya diusir-Nya pergi dengan tangan kosong.

Menurut janji-Nya kepada leluhur kita,

Allah telah menolong Israel hamba-Nya.

Demi kasih sayang-Nya kepada Abraham serta keturunan, 

untuk selama-lamanya.
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Salve Regina

Salve, Regína, mater misericórdiæ;

vita, dulcédo et spes nostra, salve.

Ad te clamámus, éxsules, filii Evæ.

Ad te suspirámus, geméntes et flentes

in hac lacrimárum valle.

Eia ergo, advocáta nostra,

illos tuos misericórdes óculos

ad nos convérte.

Et Iesum, benedíctum fructum ventris tui,

nobis post hoc exsílium osténde.

O clemens, o pia, o dulcis Virgo María.

Regina Caeli (Musim Paskah)

Regina caeli, laetare, alleluia;

Quia quem meruisti portare, alleluia,

Resurrexit, sicut dixit, alleluia:

Ora pro nobis Deum, alleluia.
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